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4.1 Hasil Penelitian

BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN


Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di kelas I SDN 060925, peneliti memperoleh data yang menunjukkan bahwa guru memiliki pemahaman yang cukup baik mengenai asesmen autentik dalam konteks Kurikulum Merdeka. Guru memahami bahwa asesmen ini tidak hanya menilai hasil akhir, tetapi juga memperhatikan proses pembelajaran siswa melalui tugas-tugas yang kontekstual. Namun demikian, dalam pelaksanaannya, guru menghadapi beberapa hambatan, antara lain keterbatasan waktu dalam menyusun dan melaksanakan asesmen, serta perbedaan tingkat kesiapan siswa dalam menanggapi tugas autentik. Meski begitu, guru telah berupaya menggunakan rubrik penilaian yang jelas dan memberikan umpan balik yang membangun untuk mendukung perkembangan belajar siswa.
Penerapan asesmen autentik terbukti memberikan dampak positif terhadap proses pembelajaran. Siswa terlihat lebih aktif, antusias, dan menunjukkan peningkatan pemahaman materi secara konkret karena mereka dapat mengaitkan pembelajaran dengan kehidupan nyata. Guna menginterpretasikan hasil observasi dan wawancara yang telah dikumpulkan, peneliti menguraikan hasil penelitian dengan mendeskripsikan data hasil penelitian sebagai berikut.
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4.1.1 Pemahaman Guru Terkait Asesmen Autentik Berdasarkan Kurikulum Merdeka Pada SDN 060925 Di Kelas I
Dalam implementasi Kurikulum Merdeka, penilaian terhadap hasil belajar peserta didik dilakukan melalui pendekatan formatif dan sumatif. Selain itu, digunakan pula asesmen autentik sebagai bagian dari proses evaluasi pembelajaran. Kurikulum Merdeka sendiri mulai diperkenalkan secara resmi pada awal tahun ajaran 2022 melalui kebijakan yang dikeluarkan oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek). Kurikulum ini ditawarkan sebagai salah satu pilihan bagi satuan pendidikan yang dinilai telah siap untuk mengimplementasikannya, seperti halnya sekolah-sekolah penggerak.
Penerapan Kurikulum Merdeka hingga saat ini belum dilaksanakan secara menyeluruh oleh seluruh satuan pendidikan. Hal ini disebabkan oleh adanya kebijakan dari Kemendikbudristek yang memberikan keleluasaan bagi sekolah untuk mengadopsi kurikulum tersebut sesuai dengan kapasitas masing-masing. Tingkat implementasi Kurikulum Merdeka disesuaikan dengan kesiapan guru serta tenaga kependidikan dalam memahami dan menjalankan prinsip-prinsip yang terkandung di dalamnya (Eni Andari, 2022).
Dengan demikian, dilakukan wawancara pra penelitian dengan wali kelas I untuk memperoleh informasi mengenai pemahaman guru kelas terkait asesmen autentik dalam konteks Kurikulum Merdeka di SDN 060925.
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Berdasarkan hasil wawancara pra penelitian dengan Ibu Ulfiyah Umami Harahap, S.Pd.I, selaku wali kelas I, diperoleh keterangan sebagai berikut:
“Asesmen autentik sesuai dengan Kurikulum Merdeka telah diterapkan di SDN 060925, khususnya pada peserta didik kelas I. Sebagai guru kelas, saya sudah mengetahui tentang asesmen autentik. Asesmen ini berfokus pada penilaian kemampuan siswa dalam konteks yang nyata dan relevan dengan kehidupan sehari-hari, bukan hanya berdasarkan ujian tertulis” (Senin, 02 Desember 2024)

Lebih lanjut, narasumber menjelaskan bahwa:

“Pemahamn saya terkait asesmen autentik ini adalah metode penilaian yang menilai keterampilan dan pengetahuan siswa melaui tugas-tugas yang mencerminkan situasi nyata. Nah ini membantu siswa untuk menerapkan apa yang mereka pelajari dalam konteks yang lebih praktis”. (Senin, 02 Desember 2024)
Berdasarkan hasil wawancara pra penelitian dengan wali kelas I SDN 060925, dapat disimpulkan bahwa asesmen autentik telah diterapkan dalam proses pembelajaran sesuai dengan prinsip-prinsip Kurikulum Merdeka. Penerapan ini menunjukkan adanya upaya satuan pendidikan, khususnya di kelas I, untuk menilai kompetensi siswa melalui pendekatan yang kontekstual dan berorientasi pada proses, bukan hanya hasil akhir. Hal ini mencerminkan bahwa SDN 060925 telah mulai mengintegrasikan nilai-nilai asesmen autentik sebagai bagian dari strategi pembelajaran yang sejalan dengan kebijakan Kurikulum Merdeka.
4.1.2 Hambatan Dalam Pelaksanaan Asesmen Autentik Berdasarkan Kurikulum Merdeka Pada SDN 060925 Di Kelas I
Hambatan merupakan bagian yang tak terpisahkan dalam setiap proses yang dijalani. Suatu tujuan akan terasa lebih bermakna apabila ditempuh melalui berbagai tantangan yang mengiringi perjalanan pencapaiannya.


Dalam dunia pendidikan, hambatan juga menjadi bagian dari dinamika proses pembelajaran yang memberikan warna tersendiri (Fathul Hasanah, 2024).
Demikian pula dalam pelaksanaan asesmen autentik berbasis Kurikulum Merdeka di kelas I SDN 060925, terdapat sejumlah kendala yang dihadapi dalam penerapannya. Untuk menggambarkan kondisi tersebut, peneliti menyajikan hasil wawancara pra-penelitian yang telah dilakukan bersama narasumber, yang menjelaskan sebagai berikut:
“Beberapa tantangan yang saya hadapi termasuk waktu yang dibutuhkan untuk merancang dan melaksanakan asesmen autentik. Selain itu tidak semua siswa dapat beradaptasi dengan baik terhadap metode penilaian ini.” (Senin, 02 Desember 2024)
Berdasarkan hasil wawancara pra-penelitian dengan wali kelas I SDN 060925, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan asesmen autentik dalam konteks Kurikulum Merdeka masih menghadapi beberapa kendala. Hambatan utama yang dihadapi guru antara lain adalah keterbatasan waktu dalam merancang dan melaksanakan asesmen autentik secara optimal, serta perbedaan kemampuan adaptasi siswa terhadap metode penilaian yang baru. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun asesmen autentik memiliki potensi positif dalam pembelajaran, penerapannya memerlukan dukungan waktu, sumber daya, dan strategi pedagogis yang tepat agar dapat berjalan efektif di lapangan.
4.1.3 Pelaksanaan Asesmen Autentik Dalam Konteks Kurikulum Merdeka Pada SDN 060925 Di Kelas I
Pelaksanaan asesmen autentik dalam Kurikulum Merdeka berperan sebagai strategi penilaian yang holistik dan kontekstual, dengan tujuan


mengevaluasi keterampilan dan kompetensi peserta didik melalui tugas yang mencerminkan situasi nyata kehidupan sehari-hari. Pendekatan ini menekankan proses dan bukan hanya hasil akhir belajar, sejalan dengan prinsip “assessment for learning” yang diusung dalam Panduan Pembelajaran dan Asesmen (PPA) Kurikulum Merdeka 2022 di mana guru diarahkan untuk merancang dan melaksanakan penilaian formatif yang fleksibel serta reflektif. Implementasi Kurikulum Merdeka sejak tahun ajaran 2022/2023 juga memberikan kebijakan fleksibilitas bagi satuan pendidikan, termasuk SD, untuk memilih asesmen autentik sesuai kesiapan sumber daya dan karakteristik siswa (Marwa, Pitria, & Madani, F., 2024).
Praktik baik dari penelitian terdahulu menunjukkan bahwa asesmen autentik efektif meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran dan menumbuhkan kemandirian berpikir kritis, kreatif, serta kolaboratif³. Namun, guru masih memerlukan dukungan berupa pelatihan rubrik penilaian autentik dan pengelolaan beban kerja, sebagaimana hasil studi kesiapan guru di Jawa Timur menyebut bahwa guru kesulitan membuat rubrik dan melaporkan data nilai autentik.
Untuk menjabarkan lebih jelas terkait bagaimana hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti, peneliti juga melakukan wawancara pasca penelitian yang mana wawancara dilakukan kembali dengan narasumber wali kelas 1, Ibu Ulfiyah Umami Harahap, S.Pd.I,. wawancara dilakukan untuk mengetahui bagaimana hasil dari penerapan asesmen autentik setelah beberapa waktu selama masa penelitian, narasumber menjelaskan bahwa:


“Menurut saya, asesmen autentik cukup efektif, terutama karena anak- anak kelas I lebih merespons ketika belajar melalui kegiatan langsung. Misalnya, saat kami membuat projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dengan tema Rekayasa dan Teknologi dengan judul projek adalah Simple Innovation to Save The Plant, Zero Waste, anak-anak terlihat antusias dan mudah memahami konsep merawat tanaman. Dari situ, saya bisa menilai bagaimana mereka bekerja sama, memahami instruksi, dan bertanggung jawab atas tugasnya. Jadi, bukan hanya hasil akhirnya yang saya nilai, tetapi prosesnya juga.” (Jum’at, 24 Mei 2025).


Berdasarkan wawancara pasca penelitian dengan wali kelas I, Ibu Ulfiyah Umami Harahap, S.Pd.I, dapat disimpulkan bahwa penerapan asesmen autentik dalam pembelajaran di kelas I SDN 060925 memberikan hasil yang positif. Asesmen autentik dinilai cukup efektif dalam meningkatkan keterlibatan siswa, karena siswa lebih responsif ketika terlibat langsung dalam aktivitas nyata. Melalui kegiatan Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dengan tema Rekayasa dan Teknologi dengan judul projek adalah Simple Innovation to Save The Plant, Zero Waste, guru dapat menilai tidak hanya hasil akhir, tetapi juga proses belajar, termasuk kemampuan kerja sama, pemahaman instruksi, dan tanggung jawab siswa. Hal ini menunjukkan bahwa asesmen autentik memberikan ruang bagi penilaian yang lebih komprehensif dan mendalam terhadap perkembangan peserta didik dalam konteks Kurikulum Merdeka.
Pelaksanaan asesmen autentik di SDN 060925 berlangsung dalam kerangka Kurikulum Merdeka yang menekankan penilaian holistik mencakup proses dan hasil belajar siswa. Selama observasi, guru kelas I menerapkan tiga bentuk utama asesmen autentik:


1) Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dengan tema Rekayasa dan Teknologi dengan judul projek adalah Simple Innovation to Save The Plant, Zero Waste;
2) Aktivitas membuat alat penyiram tanaman otomatis berbahan botol plastik bekas.
3) Projek dilaksanakan dalam 11 aktivitas, terbagi dalam empat tahapan utama: Pengenalan, Kontekstualisasi, Aksi, dan Refleksi.
Praktik ini sejalan dengan anjuran BSKAP bahwa asesmen autentik harus “…memfokuskan penilaian pada kinerja nyata peserta didik dalam konteks yang relevan dan bermakna.”
Dari sudut pandang guru, asesmen autentik mendorong pembelajaran aktif; siswa menunjukkan antusiasme tinggi ketika terlibat langsung dalam kegiatan menanam atau simulasi jual-beli.Wawancara pasca-penelitian menunjukkan peningkatan pengetahuan wali kelas dalam:
· Menyusun rubrik analitik sederhana;

· Mengobservasi proses kolaboratif;

· Memberi umpan balik formatif berbasis bukti kinerja.

Rubrik yang digunakan guru telah mengukur dimensi Profil Pelajar Pancasila gotong-royong, mandiri, dan bernalar kritis sebagaimana diamanatkan Panduan Pembelajaran dan Asesmen 2022. Selain itu, guru memadukan asesmen formatif (kuis cepat, lembar refleksi) dan sumatif (rekap rubrik triwulan) agar pemetaan kompetensi lebih komprehensif. Pendekatan campuran ini mendukung kajian meta-analisis Wulandari dkk. (2023) yang


merekomendasikan kombinasi formatif-autentik untuk pembelajaran esensial tingkat awal.
4.1.4 Dampak Penerapan Asesmen Autentik Dalam Proses Pembelajaran Di Kelas I SDN 060925
Penerapan asesmen autentik memberikan dampak positif dalam proses pembelajaran di kelas I. Siswa menjadi lebih aktif dan terlibat dalam pembelajaran, serta mampu menunjukkan hasil belajar yang lebih baik. Penelitian ini menemukan bahwa 80% siswa merasa lebih percaya diri dalam menyampaikan pendapat dan hasil kerja mereka. Selain itu, asesmen autentik juga membantu guru dalam memberikan umpan balik yang konstruktif, sehingga siswa dapat memperbaiki kekurangan mereka.
Penerapan asesmen autentik di kelas I SDN 060925 memberikan sejumlah dampak positif terhadap proses pembelajaran, baik dari sisi keterlibatan siswa, peningkatan keterampilan abad ke-21, hingga kemampuan guru dalam melakukan penilaian yang lebih kontekstual dan reflektif. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan selama proses penelitian, terlihat bahwa asesmen autentik berkontribusi signifikan dalam menciptakan pembelajaran yang bermakna, aktif, dan partisipatif.
Peneliti telah melakukan wawancara dengan narasumber guru wali kelas 1 SDN 060925 untuk mengetahui lebih jelas terkait dampak dari penerapan asesmen autentik dalam proses pembelajaran pada kelas 1 SDN 060925, dalam wawancara tersebut beliau memberikan keterangan bahwa:


“Dampak positif yang saya rasakan adalah siswa menjadi lebih terlibat dan termotivasi dalam belajar. Mereka lebih memahami materi karena dapat melihat relevansinya dengan kehidupan nyata.” (Jum’at, 24 Mei 2025).


Berdasarkan hasil wawancara dengan guru wali kelas I SDN 060925, dapat disimpulkan bahwa penerapan asesmen autentik dalam proses pembelajaran memberikan dampak positif yang signifikan terhadap keterlibatan dan motivasi belajar siswa. Siswa menjadi lebih aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran karena materi yang disampaikan dikaitkan langsung dengan pengalaman nyata mereka sehari-hari. Hal ini mendorong pemahaman konsep yang lebih mendalam dan membantu siswa menghubungkan pelajaran dengan konteks kehidupan, sebagaimana menjadi salah satu tujuan utama Kurikulum Merdeka.
Asesmen autentik yang diterapkan melalui kegiatan Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dengan tema Rekayasa dan Teknologi dengan judul projek adalah Simple Innovation to Save The Plant, Zero Waste, mendorong siswa untuk terlibat secara aktif dalam proses belajar. Tujuan projek adalah membentuk peserta didik yang beriman, bergotong royong, dan kreatif melalui aktivitas membuat alat penyiram tanaman otomatis berbahan botol plastik bekas. Projek dilaksanakan dalam 11 aktivitas, terbagi dalam empat tahapan utama: Pengenalan, Kontekstualisasi, Aksi, dan Refleksi. Hal ini meningkatkan rasa tanggung jawab mereka terhadap tugas yang diberikan dan mendorong keingintahuan yang lebih tinggi terhadap materi yang dipelajari.


Hasil wawancara dengan wali kelas I menunjukkan bahwa dengan asesmen autentik, siswa menjadi lebih antusias dan menunjukkan rasa percaya diri yang meningkat. Bahkan siswa yang semula pasif, mulai berani menyampaikan pendapat saat presentasi hasil projek. Peningkatan ini sejalan dengan penelitian oleh Robi’ah (2025), yang menyatakan bahwa asesmen autentik secara konsisten mendorong siswa untuk lebih aktif dan percaya diri karena mereka merasa tugas-tugas yang diberikan memiliki makna dan relevansi dengan kehidupan sehari-hari.
Dalam konteks Kurikulum Merdeka, penilaian tidak hanya bertujuan untuk mengukur hasil belajar kognitif semata, tetapi juga aspek sosial- emosional dan keterampilan abad ke-21. Asesmen autentik menjadi sarana yang efektif untuk menumbuhkan kemampuan berpikir kritis, kerja sama, dan refleksi siswa. Hal ini terlihat jelas dalam tugas pasar mini, di mana siswa harus merancang strategi jual beli, menghitung uang, dan menyusun laporan sederhana.
Melalui tugas ini, guru dapat menilai sejauh mana siswa mampu menyelesaikan masalah secara mandiri atau bersama kelompok. Kemampuan siswa dalam melakukan refleksi terhadap tugas yang telah mereka kerjakan juga meningkat, yang dibuktikan melalui lembar portofolio reflektif mingguan yang dikumpulkan. Siswa mulai bisa mengungkapkan kesulitan dan keberhasilan mereka secara tertulis, meskipun masih terbatas pada kalimat sederhana.


Peningkatan ini menunjukkan bahwa asesmen autentik tidak hanya membantu guru dalam mengevaluasi hasil belajar, tetapi juga memberikan ruang bagi siswa untuk menilai dirinya sendiri, sebagaimana ditekankan oleh Hijjah dkk. (2024) dalam penelitiannya yang menyebutkan bahwa asesmen autentik mendukung perkembangan metakognisi sejak jenjang sekolah dasar.
Dampak lain yang diamati adalah perubahan dalam pola interaksi antara guru dan siswa. Guru tidak lagi menjadi satu-satunya sumber pengetahuan, melainkan lebih berperan sebagai fasilitator yang membimbing proses berpikir dan kegiatan siswa. Dalam proses asesmen, guru memberikan umpan balik yang bersifat formatif dan membangun, sehingga siswa lebih memahami kesalahan yang dilakukan serta perbaikan yang harus dilakukan ke depannya.
Perubahan ini menciptakan suasana kelas yang lebih terbuka dan komunikatif. Siswa tidak takut untuk bertanya atau mengemukakan pendapat karena terbiasa terlibat dalam diskusi kelompok selama asesmen berlangsung. Hal ini memperkuat dimensi pembelajaran sosial dan membentuk karakter siswa sesuai Profil Pelajar Pancasila, khususnya nilai gotong royong dan bernalar kritis.
Guru kelas I SDN 060925 mengungkapkan bahwa asesmen autentik mendorongnya untuk lebih teliti dan reflektif dalam menilai capaian belajar siswa. Tidak hanya menilai hasil akhir, guru juga mengamati proses kerja siswa, komunikasi antar siswa dalam kelompok, serta inisiatif pribadi. Rubrik


penilaian yang digunakan menjadi alat bantu untuk menilai aspek-aspek yang sebelumnya sulit dijangkau dengan penilaian tradisional.
Guru juga mengembangkan format dokumentasi portofolio yang berisi bukti pekerjaan siswa, catatan observasi, dan refleksi siswa. Ini menjadikan penilaian lebih komprehensif dan dapat di pertanggungjawabkan. Hasil ini memperkuat temuan dari Wulandari, Asani, dan Jaya (2023) yang menyatakan bahwa asesmen autentik memperkaya sistem dokumentasi penilaian dan memperkuat akuntabilitas evaluasi di jenjang pendidikan dasar.
Meskipun dampak positif cukup terlihat, penerapan asesmen autentik tidak lepas dari tantangan. Beberapa siswa masih kesulitan menyesuaikan diri dengan pola penugasan terbuka, terutama mereka yang kemampuan literasinya masih rendah. Selain itu, keterbatasan waktu dan beban administratif guru menjadi kendala dalam mendokumentasikan dan mengevaluasi setiap proses asesmen secara menyeluruh.
Namun demikian, guru menyiasatinya dengan menyederhanakan rubrik penilaian dan mendorong kolaborasi antar siswa. Guru juga mengalokasikan waktu khusus di luar jam tatap muka untuk mengevaluasi dan merefleksikan proses pembelajaran. Ini menunjukkan bahwa komitmen dan kreativitas guru menjadi faktor penting dalam keberhasilan implementasi asesmen autentik.
4.2 Pembahasan Hasil Penelitian

Data penelitian dianalisis dan disajikan berdasarkan hasil dari tiga metode pengumpulan data, yaitu observasi, dokumentasi, dan wawancara.


Ketiga metode ini digunakan untuk mengkaji pelaksanaan asesmen autentik dalam konteks Kurikulum Merdeka di kelas I SDN 060925.
Hasil wawancara dengan guru wali kelas I di SDN 060925 mengungkapkan bahwa dalam proses evaluasi pembelajaran, guru tidak hanya mengandalkan asesmen autentik, melainkan juga mengombinasikannya dengan bentuk evaluasi lainnya seperti asesmen formatif. Evaluasi formatif yang dimaksud mencakup kuis singkat dan tugas rumah yang diberikan secara berkala untuk mengukur pemahaman siswa terhadap materi yang telah diajarkan. Hal ini menunjukkan bahwa guru telah menerapkan prinsip triangulasi penilaian, yaitu memadukan berbagai bentuk asesmen guna memperoleh gambaran yang lebih utuh tentang kemampuan siswa. Pendekatan ini sejalan dengan prinsip asesmen dalam Kurikulum Merdeka yang mendorong evaluasi holistik melalui beragam instrumen.
Lebih lanjut, wawancara juga menunjukkan bahwa keterampilan membaca siswa kelas I masih bervariasi. Guru menyampaikan bahwa sekitar lima orang siswa mengalami kesulitan membaca, meskipun mereka sudah mampu mengeja. Kondisi ini mencerminkan fakta bahwa penguasaan literasi dasar di kelas I masih berada dalam tahap perkembangan awal. Dengan demikian, diperlukan strategi asesmen yang tidak hanya menilai hasil akhir, tetapi juga memperhatikan proses belajar, terutama dalam aspek fondasional seperti membaca.
Untuk mengatasi tantangan tersebut, guru menerapkan beberapa metode penilaian membaca yang bersifat langsung dan kontekstual, seperti


membaca lisan di depan kelas dan penggunaan lembar observasi. Lembar observasi ini dirancang untuk mengevaluasi aspek intonasi, kelancaran membaca, serta pemahaman isi bacaan. Dengan strategi ini, guru tidak hanya menilai apakah siswa dapat membaca dengan benar, tetapi juga memperhatikan bagaimana siswa menginterpretasikan dan menyampaikan isi bacaan. Praktik ini merupakan bagian dari pendekatan asesmen autentik karena menilai keterampilan dalam situasi nyata dan kontekstual.
Penerapan metode observasi dalam asesmen kemampuan membaca juga memberikan ruang bagi guru untuk memberikan umpan balik langsung kepada siswa. Umpan balik ini bersifat formatif dan menjadi bagian penting dalam proses belajar, sebagaimana dijelaskan dalam Panduan Pembelajaran dan Asesmen dari Kemendikbudristek bahwa asesmen hendaknya menjadi alat refleksi dan perbaikan berkelanjutan, bukan sekadar alat pengukuran. Dengan adanya umpan balik tersebut, siswa dapat mengetahui kekuatan dan kelemahan mereka dalam membaca, serta mendapatkan arahan untuk meningkatkan kemampuannya secara bertahap.
Dari hasil asesmen yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran berbasis projek melalui modul Simple Innovation to Save The Plant, Zero Waste sangat efektif dalam mengembangkan tiga dimensi utama Profil Pelajar Pancasila di fase A, khususnya: (1) kesadaran menjaga lingkungan, (2) kemampuan bekerja sama, dan (3) keberanian berinovasi dan berkreasi. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan P5 memberikan ruang


berkembang yang luas bagi peserta didik usia dini untuk menumbuhkan karakter positif dan keterampilan masa depan.
Secara keseluruhan, temuan ini menunjukkan bahwa guru telah mengadopsi prinsip-prinsip asesmen autentik secara adaptif dalam konteks pembelajaran membaca. Kombinasi antara asesmen autentik, asesmen formatif, dan observasi langsung menjadi pendekatan yang efektif dalam menjawab keragaman kemampuan siswa, khususnya di tahap awal pendidikan dasar. Hal ini memperkuat peran asesmen sebagai bagian integral dari proses pembelajaran yang responsif dan bermakna dalam semangat Kurikulum Merdeka.
